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Abstract. Anxiety disorders are one of the most common mental health problems and the condition can cause stress that 

negatively affects a persons daily activities. People often ignore mental health problems because of a lack of 

knowledge and limited psychological facilities. The panel expects to resolve the issue through independent 

consultations based on these limitations. With the construction of this expert system, it can help people to carry out 

consultations on the web independently without having to go to a psychological facility. This expert system uses the 

forward chaining method and is made by utilizing the PHP programming language and MySQL as a database. The 

forward chaining method begins with a set of facts to find provisions that match the predictions that lead to 

conclusions. The results of testing the validity of the application, this expert system has a system accuracy value of 

100% from 7 test data. 
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Abstrak. Gangguan kecemasan merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang paling umum, kondisi ini dapat 

mengakibatkan kekhawatiran yang berdampak buruk pada rutinitas seseorang. Masyarakat sering mengabaikan 

masalah kesehatan mental karena kurangnya pengetahuan dan keterbatasan fasilitas psikologis. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut sistem pakar daharapkan mampu memecahkan masalah tersebut dengan melakukan konsultasi 

secara mandiri. Dengan dibangunnya sistem pakar ini dapat membantu masyarakat untuk melakukan konsultasi di 

web secara secara mandiri tanpa harus ke tempat fasilitas psikologis. Sistem pakar ini menggunakan metode forward 

chaining dan dibuat dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Metode forward 

chain-ing diawali dengan sekumpulan fakta untuk menemukan ketentuan yang sesuai dengan prediksi yang mengarah 

kesimpulan. Hasil dari pengujian validitas aplikasi, sistem pakar ini memiliki nilai keakuratan sistem sebesar 100% 

dari 7 data uji. 
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I. PENDAHULUAN 

Kecemasan dapat diibaratkan sebagai antisipasi atau persiapan yang dapat diambil oleh seseorang guna 

menghadapi ancaman yang diperkirakan akan terjadi di masa depan [1]. Namun kecemasan yang berlebihan akan 

menjadi hal yang mengganggu ketika situasi yang mengancam tersebut tidak ada atau tidak seburuk yang dipikirkan 

[2]. Mereka yang mengalami gangguan ini pasti akan sangat kesulitan untuk menjalani kehidupan sehari-hari yang 

normal seperti masyarakat pada umumnya [3]. 

Kecemasan adalah salah satu jenis gangguan mental yang paling banyak terjadi di seluruh dunia. Menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi gangguan mental semakin meningkat setiap tahunnya, dengan 

gangguan kecemasan (anxiety disorder) menjadi yang paling umum [4]. Gangguan kecemasan adalah keadaan 

psikologis yang ditandai oleh rasa cemas berlebihan, menyebabkan seseorang menunjukkan tingkah laku, emosi, dan 

reaksi fisiologi yang tidak normal. Orang yang menderita gangguan kecemasan dapat mengalami panik tanpa alasan 

jelas, ketakutan terhadap objek tertentu atau situasi tertentu, melakukan perilaku yang berulang tanpa dapat dikontrol, 

mengalami trauma, serta kekhawatiran berlebihan [5]. 

Gangguan kecemasan merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang paling umum, namun banyak orang 

yang tidak menyadari bahwa mereka mungkin mengalami gangguan kecemasan. Jika dibiarkan tanpa perawatan, 

kondisi ini dapat mengakibatkan kekhawatiran yang berdampak buruk pada rutinitas seseorang, menurunkan prestasi 

akademis, serta mengurangi kualitas hidup dan psikologis [6]. 

Untuk menangani masalah gangguan kecemasan manusia, maka diperlukan suatu diagnosa yang tepat. Untuk 

mencapai hal itu, maka diperlukan keahlian atau kepakaran khusus dari seorang spesialis, seperti seorang psikolog. 



2 | P a l g e  

 

 

Namun, saat ini telah dikembangkan suatu teknologi yang mampu mengadaptasi cara berpikir manusia, yang disebut 

sebagai Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. Ini akan membantu dalam menemukan solusi yang tepat 

untuk masalah gangguan kecemasan. Sistem Pakar adalah sebuah pendekatan dalam Kecerdasan Buatan yang 

menggunakan basis pengetahuan spesifik untuk memecahkan masalah spesifik, seperti masalah gangguan kecemasan 

[7]. Sistem pakar ini akan menerapkan metode forward chaining untuk diagnosa yang akurat, dimana metode ini dimulai 

dengan serangkaian fakta untuk menemukan aturan yang sesuai dengan asumsi yang dibuat, mengarah pada suatu 

kesimpulan akhir [8]. 

Penelitian berutujuan menghasilkan penerapan sistem pakar ini dapat membantu masyarakat mendiagnosis 

gangguan kecemasan berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan. ALdalpun malnfalalt dalri pembua ltaln penelitia ln a ldalla lh algalr 

ma lsyalralkalt yalng menderita l ga lnggualn kecemalsaln da lpalt terba lntu sertal bisa l ditalngalni denga ln cepalt da ln tepalt. Sistem 

pa lka lr ini berbalsis web daln dalpa lt dia lkses dalri malnal sa ljal, serta l dihalralpka ln dalpa lt meningka ltkaln kesa ldalraln ma lsyalra lkalt 

mengenali galnggua ln kecema lsaln. 

Penelitia ln yalng dialngkalt oleh Teuku Feralldy Ra lmaldhalni [7] membalhals mengenali penyalkit ISPAL. Metode yalng 

dipilih paldal penelitialn aldallalh Forwa lrd Chalining daln pla ltform yalng digunalkaln paldal penelitia ln a ldalla lh berbalsis web. 

Penelitia ln ini bertujua ln algalr da lpalt memba lntu malsyalralkalt untuk mendialgnosis penyalkit ISPAL berdalsa lrkaln gejallal-geja llal 

ya lng diderital. Sistem ini memiliki tingkalt alkuralsi 94% dallalm mendialgnosal. Kemudialn penelitia ln yalng dialngkalt oleh 

ALbu Sallalm [9] membalhals mengenali penyalkit skizofrenia l daln menggunalkaln 2 metode yalitu, metode Forwa lrd Chalining 

da ln metode Ba lyesialn Network. Penelitia ln ini bertujualn memba lntu pihalk tenalga l kerja l keseha ltaln ketikal mendialgnosa l 

dengaln lebih muda lh sehingga l pa lsien dalpa lt memperoleh halsil dia lgnosal disertali dengaln ketera lngaln daln penalngalnaln 

ya lng tepalt daln cepalt. Tingkalt a lkuralsi uji keberhalsila ln dialgnosa l yalng dihalsilka ln dalri penelitia ln ini sebesa lr 87%. 

Sehinggal jikal dibalndingkaln dengaln beberalpa l penelitia ln sebelumnyal, tujua ln dalri penelitia ln ini dilalkukaln untuk 

mela lkukaln dialgnosa l galnggualn kecemalsaln yalng da lpalt mendia lgnosa l 7 tipe galnggualn kecema lsa ln dengaln 31 gejalla l, daln 

menggunalkaln metode forwalrd cha lining yalng dimalnal metode ini memiliki tingka lt a lkuralsi ketepa ltaln yalng cukup tinggi  

da llalm melalkukaln dialgnosal galnggualn kecemalsa ln yalng memperhaltikaln gejallal galnggualn kecema lsaln untuk memberikaln 

informalsi yalng a lkuralt tentalng penyebalb daln solusi pengoba ltalnnyal. Medial sistem alplika lsi yalng diguna lkaln aldalla lh 

berbalsis web ya lng da lpalt memudalhkaln malsya lralkalt dallalm mengalksesnyal. 

II. METODE 

A. Gangguan Kecemasan 

Menurut (Malchmudalh, 2015), Ga lnggualn Kecema lsaln aldallalh sua lsa lnal peralsalaln yalng diisi dengaln gejalla l fisik 

seperti ketegalnga ln daln kekha lwaltira ln tenta lng malsa l depaln [10]. Ketika l kekhalwaltira ln berlebiha ln dihalyalti daln 

diserta li berbalgali gejallal sumaltif, ya lng dalpalt menimbulkaln galnggualn yalng signifikaln paldal fungsi sosia ll, pekerjalaln, 

a ltalu ralsal sa lkit yalng jelals balgi pa lsien, malkal dalpalt dikalta lka ln balhwal hall tersebut memberika ln penderita laln yalng 

bera lrti [11]. 

B. Sistem Pakar 

Sistem Pa lka lr aldallalh sebualh sistem ya lng menggunalkaln teknik pemrogralmaln komputer untuk meniru 

pengetalhualn malnusia l dallalm memeca lhkaln malsa llalh yalng sehalrusnyal bisa l diselesa likaln oleh pa lral palkalr  [12]. Sistem 

ini menggunalkaln pengeta lhualn daln metode alnallisis ya lng suda lh diteta lpkaln sebelumnyal oleh palral palkalr yalng 

bergeralk dalla lm bidalng yalng sesua li [7]. 

C. Forward Chaining 

Berda lsa lrkaln kaljialn Gia lrralta lnk da ln Riley (2005) menyalta lkaln ba lhwal penallalraln runut malju (forwalrd chalining) 

dimula li dengaln menalmpilkaln sekumpulaln da ltal altalu informa lsi yalng da lpalt menyebalbkaln sua ltu kesimpula ln alkhir. 

Oleh ka lrenal itu, proses ini berja lla ln dalri dalta l menuju tujualn [11]. 

Metode Forwa lrd Chalining dimula li dengaln mengevallua lsi fa lktal yalng diketalhui, la llu mencocokalnnyal melallui 

IF-THEN ya lng merupalka ln sebualh alturaln logika l yalng digunalkaln untuk mengidentifika lsi falktal alpalkalh cocok 

dengaln balgialn IF-nyal. ALpalbila l falktal tersebut cocok, malka l alturaln tersebut alkaln dijallalnkaln daln halsilnyal alkaln 

ditalmbalhkaln ke dallalm daltalbalse. ALturaln tersebut halnyal dija lla lnka ln sekalli sa ljal [7]. 

D. PHP 

PHP merupalkaln balhalsa l skrip server-side yalng digunalkaln untuk membalngun sebualh website. Ini aldallalh 

ba lha lsal yalng fleksibel yalng dalpa lt dijallalnkaln di berbalgali sistem operalsi, termalsuk Windows, Linux, daln Malc OS 

[13]. Untuk mendukung penggunalaln PHP, beberalpal peralngka lt lunalk penting seperti : Server ALpalche, PHP, PHP 

My ALdmin daln MySQL Server yalng merupalka ln jenis server digunalkaln untuk menjalla lnkaln berbalgali alplika lsi web. 

Semua l server tersebut berfungsi untuk menyedialkaln falsilita ls seperti hosting website, da ltalbalse, a lplikalsi daln balnyalk 

la lgi. MySQL merupalka ln DBMS (Da lta lbalse Ma lnalgement System) multi-threa ld yalng telalh dipa lsalng di seluruh dunial 

lebih da lri ena lm jutal kalli. Ini merupalkaln implementalsi da lri RDBMS (Rela ltiona ll Da ltalba lse Ma lnalgement System) 
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ya lng disedialkaln seca lral graltis dengaln lisensi GPL (Generall Public License)  [14]. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1) Studi litera ltur 

Pengumpulaln daltal dengaln studi pusta lkal dalri beberalpa l referensi seperti buku, jurnall, da ln alrtikel yalng 

mendukung objek penelitia ln penulis daln dila lkukaln perbalndingaln dengaln mempela ljalri penelitia ln terdalhulu yalng 

telalh dilalkukaln sebelumnyal. 

2) Wa lwa lncalral 

Pengumpulaln dalta l dengaln wa lwalncalral dengaln melalkukaln ta lnyal jalwalb terhalda lp palkalr untuk mendalpaltkaln 

da ltal secalral jela ls. 

F. Metode Perancangan 

 
Ga lmba lr 1 Talha lp Proses Penelitia ln 

Pa ldal Galmbalr 1 menunjukkaln ta lhalpaln proses penelitia ln, talhalpaln proses meliputi : 

ALnallisa l Kebutuhaln merupalkaln proses membualt alnallisa l terha lda lp sistem yalng a lkaln diralnca lng daln daltal yalng 

a lkaln diperoleh seca lral terstruktur dengaln mengguna lkaln pemodela ln. Pemodela ln sistem ini yalitu berupal pera lncalngaln 

da ltalbalse, pembua ltaln flowchalrt, daln dialgralm UML untuk mempermuda lh proses-proses sela lnjutnyal. Peralncalngaln 

sistem merupa lkaln proses pembualta ln desalin altalu sistem berda lsa lrkaln dalta l yalng aldal daln menera lpkalnnyal pa ldal model 

ya lng sudalh dibualt. Pembualta ln sistem merupa lkaln proses pembualta ln daln dikembalngkaln sesua li dengaln desa lin sistem 

ya lng tela lh diteta lpkaln palda l talha lp sebelumnyal. Pengujia ln sistem merupalkaln proses dimalnal sistem a lka ln di uji cobal. 

Proses uji cobal ini dibutuhkaln a lgalr memalstika ln supalyal sistem yalng telalh dibualt sudalh sesua li denga ln desa lin yalng 

telalh ditetalpkaln daln tida lk aldal error ya lng terdalpalt paldal sistem serta l menguji kealkuraltaln alplika lsi sistem pa lkalr. 

G. Flowchart 

Flowcha lrt aldalla lh bentuk gralfis ya lng menggalmbalrkaln la lngka lh-lalngka lh penyelesalia ln sua ltu ma lsa llalh secalral 

visua ll. Flowchalrt menggalmba lrkaln allur kerja l yalng dalpa lt diikuti untuk menyelesalikaln sua ltu proses, mula li dalri 

ta lhalpaln alwa ll hinggal talhalpaln a lkhir [15]. 
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Ga lmba lr 2 Flowchalrt ALplikalsi 

 

H. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD (Dia lgralm ALrus Da ltal) alda llalh model logikal dalta l alta lu proses ya lng digunalkaln untuk merepresentalsika ln 

a lsall dalta l, tujualn daltal yalng kelua lr dalri sistem, tempalt penyimpalnaln dalta l, proses ya lng menghalsilkaln da ltal, sertal 

intera lksi alntalral da ltal yalng tersimpa ln daln proses yalng dikenalka ln paldal da ltal tersebut [16]. 

 
Ga lmba lr 3 DFD Level 0 
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Ga lmba lr 4 DFD Level 1 

I. Basis Pengetahuan 

Ba lsis pengetalhualn merupalkaln ralncalnga ln kalidalh produksi yalng digunalka ln untuk membualt a lturaln-alturaln yalng 

disimpa ln sebalgali balsis da ltal [17]. Ba lsis pengeta lhualn ini berisi pengetalhualn mengenali sistem mekalnisme dallalm 

mendialgnosis ga lnggua ln kecema lsa ln. Ba lsis pengetalhualn yalng didalpa ltkaln dalri pa lkalr dihalralpkaln ma lmpu meniru altalu 

mengaldopsi pengetalhualn yalng tela lh bersta lndalrt sesua li pengetalhualn yalng dimiliki pa lkalr dibidalng penyalkit 

kejiwa laln paldal sa lalt ditualngkaln ke da llalm sistem a lplikalsi. Penyaljia ln ba lsis pengetalhua ln terdiri ta lbel jenis penyalkit, 

ta lbel gejallal, talbel keputusaln, pohon keputusa ln daln ta lbel rule. 
TALBEL I 

JENIS KALTEGORI GALNGGUALN KECEMALSALN 

Kode Kaltegori Galngualn Kecemalsaln 

P01 Ga lnggualn Kecemalsaln Umum 

P02 Ga lnggualn Kecemalsaln Sosiall 

P03 Ga lnggualn Fobisal Spesifik 

P04 Ga lnggualn Kecemalsaln ALkaln Perpisalha ln 

P05 Ga lnggualn Selektif Mutisme 

P06 Ga lnggualn Palnik 

P07 ALgoralphobial 

 
TALBEL II 

GEJALLAL GALNGGUALN KECEMALSALN 

Kode Gejallal 

G01 ALda lnyal ra lsal cema ls daln khalwa ltir ya lng berlebihaln (tidalk walja lr) 

G02 Meralsal kesulitaln dallalm mengontrol ra lsal cemals 

G03 ALda lnyal ra lsal cema ls daln khalwa ltir berhubungaln dengaln gelisalh, mudalh lelalh, lekals malralh, kesulitaln 
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berkonsentralsi, otot tegalng, daln galnggualn tidur 

G04 ALda lnyal ra lsal talkut altalu kecemalsaln yalng muncul salalt bersosiallisalsi, lebih tepaltnyal salalt dialmalti oleh 
oralng lalin altalu ta lkut melalkukaln sesualtu ya lng alkaln dipalndalng buruk oleh ora lng lalin  

G05 Situalsi sosiall halmpir selallu memicu ra lsal talkut altalu cemals 

G06 Situalsi sosiall dihindalri dengaln ketalkutaln daln kecemalsaln yalng intens 

G07 Ralsal talkut alta lu cemals yalng muncul tidalk sesua li dengaln kenyaltalaln ya lng sebenalrnya l (da llalm situalsi sosiall 

secalral umum) 
G08 Munculnyal ketalkuta ln alta lu kecemalsaln yalng terlihalt jelals terhaldalp sualtu objek alta lu situa lsi  tertentu 

(contoh: terbalng, ketinggialn, binaltalng, ja lrum suntik, dalralh) 

G09 Objek alta lu situalsi fobial ha lmpir selallu memalncing ketalkuta ln alta lu kecemalsaln secalral tiba l-tibal 

G10 Selallu menghindalri objek altalu situalsi fobial   

G11 Ketalkutaln altalu kecema lsaln tidalk sesuali denga ln ba lhalyal yalng sebenalrnyal ditimbulkaln oleh objek altalu 

situalsi tertentu tersebut secalral umum 

G12 Meralsalka ln tekalnaln berlebihaln yalng muncul berulalng-ulalng ketikal a lkaln alta lu sedalng menghaldalpi 
perpisalhaln dalri rumalh altalu sosok yalng dia lnggalp dekalt 

G13 ALda lnyal kekhalwaltiraln yalng berlebihaln tentalng kehilalngaln sosok yalng memiliki ikaltaln altalu kemungkinaln 

terja ldi sesualtu yalng buruk dengaln merekal  
G14 ALda lnyal kekhalwaltiraln yalng berlebihaln tentalng pengalla lmaln yalng buruk yalng menyebalbkaln perpisalhaln 

dengaln seseoralng  

G15 ALda lnyal penolalkaln untuk kelua lr jaluh dalri ruma lh, untuk sekolalh, kerjal, alta lu ke tempalt lalin kalrenal talkut 
berpisalh  

G16 ALda lnyal ra lsal talkut yalng berlebiha ln sala lt sendirialn altalu tidalk ditemalni sosok yalng memiliki ikaltaln di 

rumalh altalu di tempalt lalin  
G17 Menolalk untuk tidur tidalk di rumalh alta lu tidur ta lnpal aldal oralng terdekalt  

G18 Mimpi buruk yalng berula lng-ulalng tentalng perpisalhaln 

G19 Mengeluh berulalng-ulalng tentalng geja llal fisik  ketika l alkaln altalu seda lng berpisalh denga ln oralng terdekalt 

G20 Kegalgallaln yalng konsisten dallalm berbicalral di situalsi sosiall yalng spesifik, dima lnal terdalpalt ekspektalsi 

untuk berbicalral (contoh: di sekolalh), meskipun bia lsalnya l bisal berbicalral di situalsi lalin 
G21 Meralsal aldal galnggualn dallalm pencalpalia ln alka ldemik a ltalu okupalsionall altalu komunikalsi sosiall, setidalknyal 

sudalh selalmal 1 bulaln 

G22 Kegalgallaln untuk berbicalral da ln penyebalnyal bukalnlalh ka lrenal kuralngnyal pengeta lhualn tenta lng balhalsal 

yalng digunalkaln dallalm situalsi sosia ll  

G23 Sera lngaln palnik yalng terjaldi secalral tiba l-tibal daln berulalng 

G24 Ja lntung berdebalr lebih kencalng, berkeringalt, gemetalr, sesalk nalfals, muall, nyeri di daldal, pusing, 

menggigil altalu sensa lsi palnals, kesemutaln, meralsal tidalk saldalr, talkut kehilalngaln kontrol diri, talkut malti 
G25 ALda lnyal ra lsal khalwaltir yalng menetalp tentalng aldalnyal seralngaln palnik talmbalha ln altalu konsekuensinyal 

(contoh: kehilalngaln kontrol, mengallalmi sera lngaln jalntung, menjaldi gilal)  

G26 Perubalhaln perilalku yalng signifikaln terkalit seralngaln palnik tersebut (contoh: perila lku yalng direnca lnalkaln 
untuk menghindalri seralngaln palnik, seperti menghindalri berolalhra lgal altalu menghaldalpi situalsi yalng tida lk 

bia lsal) 

G27 Meralsal talkut jikal berpergialn sendiri, terutalmal salalt beraldal di tralnsportalsi umum, di rualng terbuka l, sa lalt 
mengalntre, di keralmalialn altalu di lualr rumalh sendirialn 

G28 Selallu memintal untuk ditemalni setialp salalt alkaln meninggallkaln rumalh 

G29 Ralsal talkut alta lu kecemalsaln halmpir sela llu mucul secalral tibal-tibal, terutalmal sa lalt bera lda l di tralnsporta lsi 
umum, di rua lng terbukal, salalt mengalntre, di keralma lialn a ltalu di lualr rumalh sendirialn 

G30 Lebih menyukali berpergialn bersa lmal temaln altalu saludalral paldal tempalt yalng ra lmali 

G31 Ketalkutaln altalu kecema lsaln tidalk sesuali denga ln ba lhalyal yalng sebenalrnyal ditimbulkaln (ketikal beraldal di 

keralmalialn altalu tempalt umum) 

 

Da lri daltal yalng disa ljikaln pa ldal ta lbel I daln II, malka l dibualt ma ltrik keputusa ln. Maltrik altalu Talble keputusa ln dalri 

ga lnggua ln kecemalsaln disa ljikaln paldal talbel III. 
 

TALBEL III 

RULE DIALGNOSAL GALNGGUALN KECEMALSALN 

Kode 

Ga lnggualn 

Kecema lsaln 

Umum 

Ga lnggualn 

Kecema lsaln 

Sosia ll 

Ga lnggualn 

Fobisal 

Spesifik 

Ga lnggualn 

Kecema lsaln 
ALka ln 

Perpisalhaln 

Ga lnggualn 

Selektif 

Mutisme 

Ga lnggualn 
Pa lnik 

ALgoralphobi
a l 

G01 √       

G02 √       

G03 √       

G04  √      

G05  √      
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G06  √      

G07  √      

G08   √     

G09   √     

G10   √     

G11   √     

G12    √    

G13    √    

G14    √    

G15    √    

G16    √    

G17    √    

G18    √    

G19    √    

G20     √   

G21     √   

G22     √   

G23      √  

G24      √  

G25      √  

G26      √  

G27       √ 

G28       √ 

G29       √ 

G30       √ 

G31       √ 

 

Da lri ta lbel keputusaln dialtals ma lkal dibualtla lh pohon keputusa ln untuk galnggualn kecemalsa ln. Ga lmbalr 5 dibalwalh 

merupalkaln galmbalr pohon keputusa ln galnggualn kecemalsa ln. 
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Ga lmba lr 5 Pohon Keputusaln 

Da lri pohon keputusaln galnggua ln kecema lsaln yalng ditunjukaln pa ldal ga lmbalr dialtals dibualtla lh rule untuk sistem 

ya lng diusulka ln. Talbel IV dibalwa lh ini merupalkaln talbel rule da lri sistem yalng diusulkaln. 

 
TALBEL IV 

RULE DIALGNOSAL GALNGGUALN KECEMALSALN 

Kode  Kalidalh Relalsi  Kesimpulaln 

R1 IF G01 ALND G02 ALND G03  THEN P01 

R2 IF G04 ALND G05 ALND G06 ALND 

G07  

THEN P02 

R3 IF G08 ALND G09 ALND G10 ALND 
G11  

THEN P03 

R4 IF G12 ALND G13 ALND G14 ALND 

G15 ALND G16 ALND G17 ALND 
G18 ALND G19 

THEN P04 

R5 IF G20 ALND G21 ALND G22 THEN P05 

R6 IF G23 ALND G24 ALND G25 ALND 

G26  

THEN P06 

R7 IF G27 ALND G28 ALND G29 ALND 

G30 ALND G31  

THEN P07 

 

J. Pengujian Black Box 

Pengujia ln blalck-box alda llalh ca lra l untuk mengecek alpalkalh sualtu unit peralngkalt lunalk sesua li dengaln keteralngaln 

ya lng ditentukaln. Metode ini digunalkaln untuk memalstikaln balhwa l unit peralngkalt luna lk tela lh diuji denga ln bena lr daln 

memenuhi spesifika lsi yalng diteta lpkaln. Pengujia ln ini berfokus paldal fungsi alplikalsi, teruta lmal menguji alpa lkalh 

a lplikalsi berfungsi seperti ya lng dihalralpkaln, dengaln membalndingkaln halsil input daln outputnyal [13]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ha lsil penelitia ln ini berupal a lplikalsi sistem pa lkalr galnggua ln kecemalsaln menggunalkaln metode forwalrd 

chalinning ini berbalsis web. Ba lha lsal pemrogralmaln yalng diguna lkaln paldal pera lncalngaln alplikalsi menggunalkaln Ba lhalsal 
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pemrogralmal PHP dengaln balsisda lta lnya l yalng diralncalng menggunalkaln MySQL. Ketikal a lplikalsi sistem pa lkalr 

ga lnggua ln kecema lsaln mengguna lka ln metode forwalrd chalinning ini dia lkses seca lral otomaltis a lkaln menuju talmpilaln 

a lwall alplikalsi. Ga lmbalr 6 dibalwa lh merupalka ln hallalmaln depa ln sistem palkalr galnggualn kecema lsaln menggunalkaln 

metode forwa lrd chalinning. 

 
Ga lmba lr 6 Talmpilaln ALwall user daln aldmin sebelum login 

Setela lh ma lsuk ta lmpila ln uta lmal, user bisa l la lngsung melalkukaln konsultalsi. Ga lmbalr 7 merupa lkaln talmpilaln form 

registra lsi untuk user sebelum mela lkukaln konsultalsi. Da ltal registra lsi user alkaln tersimpa ln da llalm daltalbalse daln dalpalt 

diliha lt melallui da lshboalrd a ldmin. 

 
Ga lmba lr 7 Hallalmaln Registralsi User 

Ga lmbalr 8 mena lmpilaln perta lnya laln gejalla l yalng halrus dija lwalb oleh user. Totall perta lnyalaln geja llal terdalpalt 31 

geja llal dimalnal user ha lnyal menja lwa lb yal alta lu tidalk. Setela lh user menja lwalb seluruh pertalnya laln tersebut, ma lkal halsil 

konsulta lsi alkaln la lngsung muncul seperti paldal galmbalr 9. 
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Ga lmba lr 8 Hallalmaln Konsultalsi User 

 
Ga lmba lr 9 Halsil Konsultalsi User 
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 Pa ldal Galmba lr 6-9 aldalla lh talmpila ln user, untuk talmpilaln perlu melalkuka ln login. Talmpilaln login ditunjukkaln 

pa lda l Galmba lr 10. Setela lh berha lsil mela lkukaln login a lkaln malsuk pa ldal ta lmpila ln a lwall aldmin, paldal ta lmpila ln aldmin 

a lkaln membukal semual menu aldmin. Untuk galmbalr 12 menalmpilka ln dalta l pedomaln mengena li a lplikalsi sistem pa lkalr 

ya lng dimalnal berisi mengenali seluruh dalta l penyalkit, penjelalsa ln, besertal solusi ya lng bisal diupdalte ka lpaln pun. Pa ldal 

Galmbalr 13 alda llalh ta lmpila ln input gejalla l yalng diberi kode G01 

 
Ga lmba lr 10 Talmpilaln Login ALdmin 

 
Ga lmba lr 11 Talmpilaln ALwall ALdmin 

 
Ga lmba lr 12 Dalshboa lrd ALdmin input penyalkit 
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Ga lmba lr 13 Dalshboa lrd ALdmin input geja lla l 

 
Ga lmba lr 14 Dalshboa lrd ALdmin input balsis pengetalhualn 

 
Ga lmba lr 15 Dalshboa lrd ALdmin input alturaln 
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Ga lmba lr 16 Dalshboa lrd ALdmin melihalt lalporaln konsultalsi user 

Ta lbel V menunjukkaln halsil dalri Bla lck Box Testing pa ldal runtuta ln proses halsil dalri alplikalsi berbalsis web ya lng 

telalh dibualt. 
TALBEL V 

PENGUJIALN ALPLIKALSI MENGGUNALKALN BLALCK BOX 

No Kelals Uji Butir Uji Ha lsil 

1 Form Pendalftalra ln 

User 

Menalmpilkaln form pendalftalraln untuk user Sukses 

2 Konsultalsi User Menalmpilkaln 31 pertalnyalaln gejalla l yalng halrus dijalwa lb 
user 

Sukses 

3 Ha lsil Konsultalsi User Menalmpilkaln halsil konsultalsi altalu dia lgnosal user Sukses 

4 Login ALdmin Verifikalsi userna lme daln palssword aldmin Sukses 

5 Da lshboa lrd ALdmin Menalmpilkaln dalta l user yalng telalh melalkukaln registralsi 
daln konsultalsi sertal mela lkukaln input daltal penyalkit, 

gejallal, solusi, beserta l rule keda llalm sistem 

Sukses 

Ta lbel VI merupalkaln halsil uji tingkalt alkura lsi metode forwa lrd chalining yalng dihalsilkaln da lri penelitia ln ini. 

Mela llui 7 daltal percobalaln yalng tela lh dilalkukaln, halsil sistem a lplia lsi yalng telalh dibualt menunjukkaln kesesua lialn 

dengaln dengaln halsil palkalr. Sehinggal ha lsil uji dallalm penelitia ln ini memiliki tingkalt alkuralsi sebesa lr 100 %. 
 

TALBEL VI 
HALSIL UJI TINGKALT ALKURALSI METODE FORWALRD CHALINING 

No Gejallal Dialgnosal Sistem Dialgnosal Pa lka lr Kealkuraltaln 

1 G01, G02, G03  Ga lnggualn Kecemalsaln 
Umum 

Ga lnggualn Kecemalsaln 
Umum 

Sesuali 

2 G04, G05, G06, G07  Ga lnggualn Kecemalsaln 

Sosia ll 

Ga lnggualn Kecemalsaln 

Sosia ll 
Sesuali 

3 G08, G09, G10, G11  Ga lnggualn Fobisal Spesifik Ga lnggualn Fobisal Spesifik Sesuali 
4 G12, G13, G14, G15, G16, 

G17, G18, G19 

Ga lnggualn Kecemalsaln 

ALka ln Perpisalhaln 

Ga lnggualn Kecemalsaln 

ALka ln Perpisalhaln 
Sesuali 

5 G20, G21, G22 Ga lnggualn Selektif 
Mutisme 

Ga lnggualn Selektif 
Mutisme 

Sesuali 

6 G23, G24, G25, G26  Ga lnggualn Palnik Ga lnggualn Palnik Sesuali 
7 G27, G28, G29, G30, G31  ALgoralphobial ALgoralphobial Sesuali 

Berda lsa lrkaln 2 penelitia ln terda lhulu yalng tela lh dijela lskaln [7][9], balhwalsa lnnyal memiliki persa lmalaln tingkalt 

a lkuralsi yalng tinggi dallalm mendia lgnosa l. Paldal penelitia ln ini dila lkuka ln dalta l uji dengaln 7 dalta l kalsus, diperoleh halsil 

uji a lkuralsi sebesalr 100%. Ha ll ini menunjukkaln balhwa l metode forwa lrd chalining cukup efektif serta l alkuralt dallalm 

mela lkukaln dialgnosa l daln mena lrik kesimpulaln yalitu sebesa lr 87 % - 100 % tingkalt alkuralsi menggunalkaln medial 

a lplikalsi berba lsis web. 

IV. SIMPULAN 
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Berda lsa lrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn terha ldalp sistem pa lka lr dialgnosa l galnggualn kecema lsaln (alnxiety 

disorder) berbalsis web dengaln metode forwalrd chalining, dalpa lt dialmbil beberalpal kesimpula ln balhwal sistem pa lka lr 

da lpa lt digunalka ln untuk membalntu ma lsyalralkalt da llalm mendialgnosa l galnggualn kecemalsaln. Sistem da lpalt meneralpkaln 

kema lmpualn lalyalknyal seoralng palka lr dalla lm memberikaln solusi untuk dia lgnosal galnggualn kecema lsaln. Talmpilaln 

interfa lce sederhalnal sehinggal da lpa lt memudalhkaln penggunal da llalm berinteralksi dengaln sistem. 
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